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A. Kondis Umum Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Nurul Islam
Ringinwok Ngaliyan Semarang
1. Tinjauan Historis

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Nurul Islam berdbada
tanggal 1 Januari 1967, latar belakang berdiriijalgh ini adalah untuk
menampung siswa dalam rangka untuk memenuhi tuperdidikan
nasional serta untuk menjawab kebutuhan masyaat pendidikan
Islam yang berkualitas. MIT Nurul Islam Ngaliyannss&ang merupakan
madrasah Ibtidaiyah yang pertama berdiri di KelaraiNgaliyan. Oleh
karena itu dengan semakin tua umurnya semakin malsa maju dalam
mencetak siswa-siswa yang berkompéten.

Pada masa awal berdirinya, hanya masyarakat selgdag
mempercayakan pendidikan putra/putri mereka di labkai. Hal ini
terjadi karena sebagian masyarakat masih memildtmghaman yang
keliru terhadap pendidikan madrasah. Madrasah masitkesan
pendidikan kelas dua sehingga mereka enggan mekaasplatra/putrinya
ke madrasah. Hal ini tentunya kontra produktif &eldp perkembangan
pendidikan Islam dan merupakan tantangan bagi MIfuNslam.

Semua guru dan pihak terkait berusaha keras untekguiah
pandangan masyarakat tersebut. Diantaranya dengarusaha
meningkatkan kelengkapan sarana prasarana yangnjaeguercapainya
proses pendidikan yang berkualitas. Disamping it NNurul Islam
berusaha meningkatkan mutu SDM staf pengajarnysyatemengirimnya
ke pelatihan-pelatihan guna meningkatkan kompeteresieka, sehingga

proses pembelajaran yang berlangsung benar-berkaraitas.

! Wawancara dengan kepala Madrasah, Bapak Ahmad'|Sya&fd.l di kantor Kepala
Madrasah pada tanggal 31 Mei 2010.
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Usaha keras yang didukung semua pihak nampaknya tedihat
hasilnya. Prestasi demi prestasi dan pengharggaat daaih siswa MIT
Nurul Islam baik akademik maupun non akademik. idaberpengaruh
pada image masyarakat pendidikan madrasabh.

Kesan madrasah sebagai pendidikan kelas dua ldebatmulai
hilang. Sekarang tidak sedikit masyarakat dari lmafai tertarik untuk
mempercayakan pendidikan putra-putrinya ke MIT Nuslam. Mereka
mulai menyadari bahwa pemahaman mereka terhadafasaddselama ini
tidak sepenuhnya benar. Terbukti terjadi peningkgtanlah siswa baru
tahun ajaran 2006/2007 yang cukup signifikan.

. Letak geografis

Letak geografis digunakan untuk mendekatkan periafaasa yang
akan diuraikan dalam skripsi ini, maka perlu disark@n kondisi obyektif
dari Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Nurul IslaRinginwok
Ngaliyan Semarang. Lokasi Madrasah Ibtidaiyah TawpéMIT) Nurul
Islam berada di JI. Honggowongso No. 07 Ngaliyaalukahan Ngaliyan
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarangda pun letak geografisiari
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Nurul Islam Rimgbok Ngaliyan

Semarang dibatasi oleh :

a. Sebelah Utara : Perumahan BPI

b. Sebelah Timur : Desa Purwoyoso

c. Sebelah Selatan : Perumahan Karonsih Baru
d. Sebelah Barat - Jalan raya Ngaliyan

Madrasah ini terletak di tengah-tengah perkampurygag cukup
ramai dan mudah di akses dari daerah sekitar bairgah kendaraan
bermotor maupun mobil karena berada persis di sagijplan raya. Yaitu
yang menghubungkan Kelurahan Ngaliyan dan Kelur&hawoyoso arah
Krapyak. Dengan letak madrasah yang cukup strategiebut membuat
banyak warga setempat maupun daerah sekitar yangyekmahkan
putra-putrinya di madrasah ini dari pada di seka@#u madrasah yang

“Ibid.
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lebih jauh. Selain alasan jarak dari rumah wargg jdisebabkan karena

kualitas pendidikan di madrasah ini tidak kalahkbga dengan lembaga

pendidikan yang lain baik negeri maupun swasta g di kecamatan

Ngaliyan tutur dari sebagian wali murid sehingganar&k banyak

perhatian dari warga sekitar untuk memasukkan pyw&inya di

madrasah ini.

3. Struktur Organisasi Madrasah

Kepala Madrasah

Dewan Komite

Tata Usaha
Unit Perpustakaar]
Guru Guru Guru E Guru Guru Guru
Kelas IA Kelas IIA Kelas IlI E Kelas IV Kelas V Kelas V
Guru Guru Guru Bidang i Guru Bidang | [ Guru Bidang | | Guru Bidang
Kelas IB || Kelas IIB Studi |, Studi Studi Studi
SISWA
i Penjaga
Masyarakat Sekitar
Keterangan:

= Garis Komando

* Ibid.

= Garis Koordinasi
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4. Visi dan Misi Madrasah

Visi  : Berakhlak Islami, unggul dalam prestasi

Misi

a. Melaksanakan pembelajaran secara efektif sehingga $erkembang
secara optimal sesuai dengan potensinya

b. Menumbuhkan semangat keunggulan kepada selurulawsadrasah

c. Meletakkan dasar-dasar keimanan dan ketakwaan peskrta didik
sehingga menjadi sumber kearifan

d. Menginternalkan nilai-nilai agama Islam dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehinggaujied pola
hidup yang berdasarkan ajaran agama Islam.

e. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potdnsya
sehingga dapat dikembangkan secara optimal

f. Menjalin kerjasama dengan orang tua siswa dan mesyaagar
terwujud keterpaduan dalam proses pendidfkan.

Visi dan misi inilah yang menjadi obsesi atau implzesar dari
madrasah ini yakni menelurkan lulusannya menjaaiyang memiliki
akhlak luhur berdasar nilai-nilai Islami sekaligmemiliki kompetensi
atau prestasi yang unggul dalam segala bidang Ekhyau dalam
memahami agama Islam.

Tujuan mulia inilah yang menjadikan para pendidikmadrasah
ini berusaha untuk selalu bersemangat dalam menpiata siswa. Dengan
motivasi terdalam dari hati yang tulus ini juga nhemt para pendidik
lebih antusias untuk belajar lagi menggali pengetahyang lebih luas
sehingga menjadi guru atau pendidik yang benarfbpraesional dan

bisa menjadi tauladan yang baik bagi semua siswa.

* Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Ringitwegaliyan Semarang tahun
2010, diambil pada tanggal 3 Mei 2010.
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Madrasah ini melalui seluruh komponen yang ada npeku
kesadaran semua warga madrasah bahwa untuk memsjuksesan
diperlukan semangat keunggulan. Karena dengan sgnani akan
menimbulkan keberanian pada diri setiap warga nsatiradalam
menampilkan yang terbaik sesuai bidang yang ditekan Sebagai
pendidik sangat membutuhkan semangat ini terutaaatraelaksanakan
aktifitas pembelajaran di kelas. Karena madrasabdrbasis Islam maka
tidak boleh tidak pendidik harus meletakkan nild&inkeimanan dan
ketakwaan pada diri siswa. Tidak boleh terlupakdai-nilai spiritual
yang akan menjiwai seluruh sikap dan tingkah lakwa.

Dalam mewujudkan ini semua tidak cukup hanya guamgy
mengupayakan tetapi harus didukung oleh banyakkpi@keh karena itu
madrasah berusaha untuk merangkul semua wali reerid warga sekitar
khususnya sebagai kontrol melihat pendidik atauu gtidak dapat
memantau aktifitas siswa selama 24 jam. Di sinii walrid dan warga
akan sangat membantu dalam pengawasan diri sistila Keerada di
rumah atau di lingkungan luar sekolah.

. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang mendukung keberhasisesdvelajar
mengajar di Madrasah ini antara lain :

a. Tersedianya fasilitas perpustakaan yang cukup septatif.

b. Tersedianya koleksi-koleksi buku yang cukup meméadak sebagai
referensi maupun untuk menambah pengetahuan umserntaelidik.

c. Tersedianya laboratorium Teknologi Informatika (Kmuter) yang
nyaman dan menyenangkan serta jumlah fasilitas gakgp sesuai
dengan perbandingan kebutuhan siswa (1 komputesrariy).

d. Tersedianya kantor kepala sekolah dan guru yangeseptatif
sehingga nyaman untuk proses komunikasi antara daru siswa,
selain itu juga memudahkan guru dalam memantauepds&ngan

anak didiknya.
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e. Tersedianya ruangan bimbingan konseling yang reptasf, nyaman
ketika berlangsungnya proses sharing, curhat dadde antara siswa
dan guru

f. Tersedianya ruang tata usaha yang nyaman@eag memadai bagi
berlangsungnya proses pelayanan administrasi siswa.

g. Tersedianya masjid yang cukup memadai dan nyamdingkungan
madrasah

h. Tersedianya lapangan olahraga yang memadai daresesyatif
disertai dengan peralatan olahraga yang cukup.

I. Tersedianya fasilitas WC dan Kamar mandi yangip bagi guru dan
siswa

j. Tersedianya fasilitas kantin yang cukup mematia nyaman bagi
siswa

k. Tersedianya fasilitas taman sekolah yang cukup, lmgiaman, indah,
dan sejuk yang mendukung bagi berlangsungnya prostsjar
mengajar

|.  Terdapat 7 ruangan kelas yang terdiri darighgukelas untuk kelas
|, masing-masing satu ruang untuk kelas IRVI.

Berkenaan dengan sarana dan prasarana memang lsaodafan
lengkap sebagaimana tertulis di atas. Namun bealdasabservasi yang
telah penulis lakukan ada sedikit kekurangan damdabernyataan di atas.
Misalnya mengenai perpustakaan, menurut hemat igasharli segi koleksi
biku sudah cukup baik tetapi dari segi penataaryaysy kurang teratur
dan tempat bacanya yang kurang memadai dikarermakamang ruangan
yang cukup sempit.

Satu hal lagi misalnya lapangan olahraga. Memareglagkngan
yang tersedia tetapi hanya satu dan bisa dibitsmgpit. Karena hanya
seukuran untuk lapangan badminton yang digunakamk uatsal senam

dan sebagainya. Jadi secara keseluruhan menurwat lpemulis rata-rata

*Ibid.
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fasilitas terutama ruang yang tersedia kurang mamaatena lahan atau

lokasi madrasah yang sempit.

6. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Guru merupakan salah satu komponen pendidikan sangat
strategis dan banyak mengambil peran dalam prasedighkan secara
luas, khususnya dalam pendidikan persekolahan. R&kna itu
banyak orang yang menaruh harapan kepada guru landapaya
meningkatkan kualitas pendidikan. Jika harapareberssulit dipenuhi
maka setidaknya guru yang menangani langsung nmapaladidikan
adalah guru-guru yang memiliki kualitas cukup meanaddapun
guru-guru yang mengajar di sekolah kami memiliki-ciri sebagai
berikut:
1) Memiliki kemampuan yang terkait dengan iklim keteperti :
» Memiliki kemampuan intrapersonal
» Memiliki hubungan yang baik dengan siswa
» Memiliki semangat yang tinggi dalam mengajar
» Mendengarkan, menghargai, dan memperhatikan hakibaia
secara tulus
2) Memiliki kemampuan yang terkait dengan strategi aj@men
seperti
» Mampu bertanya atau memberikan tugas yang memarluka
tingkatan berfikir yang berbeda
3) Memiliki kemampuan dalam peningkatan diri, antaia t
» Mampu menerapkan kurikulum dan metode mengajarr@aeca
inovatif
» Mampu memperluas dan menambah pengetahuan metode-

metode pengajaran
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» Mampu memanfaatkan perencanaan kelompok guru untuk
menciptakan metode pengajaran
Adapun data-data guru dan pegawai di MIT Nurul nisla
Ngaliyan adalah sebagai beriKut:

No. Nama Pendidikan Jurusan Jabatan
1 Ahmad Syafii, S.Pd.| S-1/1AIN Tarbiyah/PAl  Kamad
2 Siti Djamilah, S.Pd.I S-1/1AIN Tarbiyah/PA Guru
3 Masruroh, S.Pd.| S-I/1AIN Tarbiyah/PA Gury
4 Kasminah SLTA/SMEA Tata Niaga Guru
5 Muthoharoh, S.Pd.I S.1/IAIN Tarbiyah/PAl Guru
6 Siti Qodriyah, S.Ag S.1/IAIN Tarbiyah/PA Gurd
7 Dimas Agung, A.Ma D2/IAIN Tarbiyah/PAl Guru
8 Jumaidi, S.Pd.I S.1/IAIN Tarbiyah/PAll Guru
9 M. Hanif, SE S-1/UNISBANK  Ekonomi Guru BS
10 | Mahfudz Saifuddin, S.sos|| S-1/1AIN BK Guruy
11 Yolha Ulfana,S.Pd.I S-1/1AIN B Inggris Gury
12 | Indah Wahyuningrum, A.Ma D-2/IAIN Tarbiyah/PAl Guru
13 Abdul Karis, S.P.1 S-1/1AIN Matematika Guru
14 Dian Utomo, S.H.I S-1/STAIN AS TU
15 Subari SMP Security

Mayoritas pendidik yang ada di madrasah Nurul Istatah
menempuh gelar kesarjanaan S.1 hanya beberapalylasgn D.2
dan hampir semuanya dari jurusan tarbiyah atau igiéad, hanya
sebagian kecil yang dari selain tarbiyah. Dalamepgyatan posisi
sebagai guru sudah dipertimbangkan sedemikian Antiaya sekolah
mengupayakan sebisa mungkin seorang guru benar-benangajar
dan mendidik siswa sesuai dengan bidang yang wilalasai. Ini

terbukti bahwa mayoritas guru yang mengajar di s ini telah

® Ibid.
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memenuhi syarat secara akademik yaitu memiliki rg€larjana S.1
atau yang setara khususnya jurusan tarbiyah/pdagidMeski sekecil
apapun kekurangan tetap akan mempengaruhi kirepgxts halnya di
madrasah ini meskipun hanya sedikit yang dari baabiyah tetap
menjadi kendala dalam proses pembelajaran di kélasusnya yakni
kaitannya dalam melaksanakan pembelajaran dan hoéangelas.

. Keadaan Siswa

Siswa merupakan komponen yang menentukan mutu suatu
sekolah. Mutu sekolah diantaranya ditentukan obatyaknya prestasi
yang diperoleh para siswa dan juga output/lulusargydihasilkan dari
sekolah tersebut memiliki keahlian atau tidak leetiderjun dalam
masyarakat. Walaupun itu tidak menjadi satu-satdaktor penentuan
tingkat kualitas suatu sekolah, namun kondisi sismamiliki
persentase 50% lebih dalam penentuan kualitas makgherhasilan
suatu sekolah.

Di madrasaah ini kondisi siswa rata-rata memilikpkat 1Q
yang cukup. Sebagian besar siswa yang masuk keasadrini
berasal dari TK serta berasal dari golongan ekonmemnengah ke
bawah. Dengan adanya realita kondisi siswa sepgmig telah
dipaparkan di atas, tidak menjadikan sekolah mindaupun takut
bersaing dengan sekolah lainnya. Sebaliknya dengpat yang
sedang bahkan rendah, Sekolah sangat antusias om@mghasilkan
output yang dapat diunggulkan. Hal ini dapat dilihdengan
banyaknya prestasi yang dicapai Sekolah dan mdajadinadrasah
sebagai Induk yang membawahi seluruh madrasah di Kgaliyan
Kota Semarang.
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Adapun data terbaru siswa MIT Nurul Islam adalahageai

berikut?
Siswa

No Kelas L [P [Jml
1 | 35| 27| 60
2 Il 35| 24| 59
3 Il 11 | 18] 29
4 AV 12 | 15| 27
5 V 5 | 10| 15
6 VI 6 3 9

Jumlah 108 91| 199

Melihat tabel di atas mengisyaratkan bahwa dariridte tahun
madrasah ini mengalami perkembangan yang sangat as@ek
siswanya. Yaitu jumlah siswa yang terus bertambadiring
berjalannya waktu. Dan tentunya ini tidak terjaéigibu saja tetapi
memiliki alasan yang penting. Dan memang ini késganya
bertambahnya siswa dari tahun ke tahun disebabkaren&
kepercayaan masyarakat sekitar terhadap prestagidyeain madrasah
yakni mampu meluluskan siswanya menjadi siswa yaramiliki
akhlakul karimah dan memiliki kemampuan mengamallegaran
Islam dengan baik di lingkungan keluarga sekolahupua di

masyarakat.

B. Pendidikan Kecerdasan Spiritual di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT)
Nurul Islam Ringinwok Ngaliyan Semarang
1. Tujuan pendidikan kecerdasan spiritual
Sebelum mengetahui tujuan dari pendidikan kecardapiritual di
madrasah ini tidak ada salahnya jika pada bagia iavpenulis paparkan
terlebih dahulu sejarah perkembangannya. Menunutitpean dari kepala
madrasah, pendidikan ini digagas dan direalisastten para guru sudah

lama yaitu pertengahan masa berdirinya madrasalT@tapi belum bisa

" Ibid.
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terlaksana dengan optimal dan berkesinambungameti&kan kurangnya
konsisten dan semangat dari para guru itu sendiri.

Melihat kenyataan yang sebenarnya tidak patutdiegalam diri
seorang guru itu pada akhirnya bisa menggugah gghaara guru untuk
menyadari betapa semangat guru itu sangat penp@dagi guru menjadi
suri tauladan bagi siswa. Dan kenyataan yang tiodak dipungkiri bahwa
usia anak adalah masa-masa meniru. Jadi jika geruiliki kepribadian
yang baik tentunya akan berakibat baik bagi anakkérena kebaikan-
kebaikan yang ditiru dari seorang guru, tetapi Hembga jika guru
memiliki kepribadian yang kurang baik tentu akarek#at tidak baik juga
bagi pribadi anak lantaran keburukan-keburukan yditigu anak dari
seorang guru.

Itu baru faktor dari dalam belum ditambah seler@mgdari luar baik
dari warga maupun dari wali murid itu sendiri. Masih mendapat banyak
masukan-masukan yang perlu segera dicarikan sdflisalnya madrasah
mendapat laporan dari sebagian wali murid bahwk-anak mereka malas
melaksanakan shalat ketika di rumah dan tidak gedéi mereka yang
sulit mendengar nasehat dari orang tuanya. Setainmadrasah juga
mendapat banyak penuturan dari sebagian wargaasdiahwa menurut
mereka banyak siswa berperilaku yang tidak baiks#anestinya misalnya
sikap mereka yang tidak sopan kurang hormat teghadang yang lebih
tua, dan lain sebagainya.

Oleh karena itu tepatnya kurang lebih pertengahhart 2009 yaitu
pada bulan Oktober para guru beserta semua pihailg yarkait
mengadakan evaluasi untuk mencari solusi dari padaalah-masalah
tersebut. Akhirnya semua sepakat akan lebih memalksan program
yang sudah dilaksanakan yaitu kegiatan-kegiatarg ydapat menunjang
terbentuknya pribadi siswa yang Islami terlebihwaismemiliki suatu
kemampuan untuk menjalankan nilai-nilai ajaran agy#stam.

Dengan perencanaan dan pertimbangan yang sudapakiai

bersama, mulai dari sini madrasah berusaha menalpep&ndidikan yang
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dapat menghantarkan anak memiliki kecerdasan yamgpu memotivasi
setiap sikap dan tingkah laku dalam kehidupan sélaaic Motivasi inilah
yang sangat penting sebagai ruh dari setiap parjyakg baik dan benar,
dan inilah yang penulis katakan sebagai kecerdsgsaitual.

Sudah menjadi maklum jika setiap kegiatan yangndaag itu
memiliki tujuan. Begitu juga halnya dengan pendatik kecerdasan
spiritual yang berlangsung di Madrasah Ibtidaiyiatpadu Nurul Islam
Ringinwok Ngaliyan semarang ini memiliki tujuan gamenjadi harapan
semua elemen di madrasah ini. Dari hasil wawangang penulis lakukan
dengan pihak madrasah, dalam hal ini yaitu Kepadarsisah dan Guru
BP, penulis mendapati bahwa tujuan yang diharapdam pendidikan
kecerdasan spiritual di madrasah ini adalah pématid kecerdasan
spiritual mampu mewarnai sikap dan perilaku anakgdn akhlakul
karimah dan aktifitas keberagamaan yang baik dakmdupan sehari-hari
di dalam lingkungan keluarga, madrasah, dan malsytta

2. Materi pendidikan kecerdasan spiritual

Materi yang diajarkan oleh Madrasdibtidaiyah Terpadu (MIT)

Ringinwok Ngaliyan Semarang dalam pendidikan ka

mead spiritual
belum tersusun secara sistematis. Tetapi masiimdaéatuk pembiasaan-
pembiasaan yang bersifat praktis, disamping penananfai-nilai spiritual
yang terinternalisasi dalam mata pelajaran tertemaupun melalui
improvisasi para guru ketika melaksanakan prosegpkjaran di kelas.
Meskipun demikian secara tidak langsung kegiatarau at
pembiasaan-pembiasaan yang dilaksanakan di madrasaimemuat
beberapa aspek materi kelslaman yang terdapat daktlmp aspek
kegiatan di atas. Hal ini meliputAkidah yang diwujudkan dengan
menggunakan cerita atau kisah yang bisa menggugjatakan para siswa.
Melalui cerita atau kisah yang dibawakan oleh sepiguru siswa mampu

menangkap atau memahami isi atau pelajaran yasgatedalam cerita

8 Wawancara dengan kepala Madrasah, Bapak Ahmad'|Sya&fd.l di kantor Kepala
Madrasah pada tanggal 31 Mei 2010.
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atau kisah tersebut. Misalnya cerita tentang Nabh&fmmad. Yang diutus
Allah untuk menyempurnakan akhlak manusia dan sebga. Figih yang
direalisasikan dalam bentuk pembelajaran pelaksanbadah sholat.
Melalui pembelajaran sholat ini siswa diajarkarataaranya mulai dari
bersuci yaitu wudhu sampai pada seluruh rangkdiadah shalat berikut
syarat dan rukunnya. Sebagai contoh yang sudaksdilakan di madrasah
ini adalah shalat sunnah Dhuha dan shalat fardhuhih Al-Qur'an
melalui pengajiarQiro’ati serta hafalan doa harian dan surat pendek setiap
pagi sebelum mulai kegiatan pembelajaran di k&atam pelaksanaannya
guru benar-benar membimbing siswanya untuk dapatbaea Al-Qur’an.
dengan baik dan benar baik dari segi tajwid, panpendeknya maupun
sikap yang baik dalam berinteraksi dengan Al-Qurkemudian

Meskipun demikian tidak menjadi hambatan yang Itetarhadap
proses pendidikan spiritual yang sedang dijalankamnena materi yang
dikemas dalam bentuk kegiatan yang bersifat praktistelah diatur
sedemikian rupa mulai dari jadwal pelaksanaannyaipoma langkah-
langkah operasional pelaksanaanhya.
. Pelaksanaan proses pendidikan kecerdasan spiritual

Kegiatan pendidikan kecerdasan spiritual ini didadekan setiap
hari pada jam pembelajaran aktif mulai pagi sarsf@aig dan pada periode
tertentu. Salah satu ciri khas yang tampak padarasad ini khususnya
dalam rangka membangun kecerdasan emosional datuappada anak,
setiap pagi sebelum para siswa hadir tepatnya sebglm 06.15 WIB.
sebagian guru sudah hadir dan menyambut dan memysiawa serta
orang tua siswa di depan pintu gerbang. Di siniékgbk usaha para guru
dalam rangka menyentuh emosi siswa dan orang tuagga terwujud
hubungan silaturrahim yang baik, sehingga tampak keakraban dan
hubungan emosionalnya yang harmonis antara gurgademanak serta
orang tua siswa atau yang mewakili. Bermula dariyhag sederhana ini
tanpa disadari ternyata sangat mempengaruhi jivawwali murid. Mereka

*Ibid.



49

merasa senang dan nyaman karena anak-anak merekiapae perhatian
dan pendidikan yang sangat memuaskan dan menggdair

Dan sudah menjadi komitmen bagi para guru dan semarga
madrasah ini menjalankan hal yang sederhana tetemiliki efek yang
sangat baik bagi pribadi dan kesehatan rohani, iyiésepakatan untuk
membangunkan satu sama lain pada malam hari ketédam waktunya
tidur. Bagi salah seorang yang bangun lebih dulundaknya
membangunkan yang lain baik melalui telepon atals SMtuk mengajak
melaksanakan sholat malam dan mendoakan kebaikak semua anak
didiknya.

Tradisi yang sangat baik juga dijalankan oleh msaimaini yakni
setiap pagi sebelum anak-anak memasuki ruangan -aavakk
diperdengarkamurottal al-Quranatautilawah al-qur'anmelalui CD atau
MP3 yang dihubungkan dengan speaker yang dipasadg masing-
masing sudut atas tiap kelas. Melalui lantunan ayat yang anak dengar
akan mampu merangsang daya fikir dan hati siswalkurérbiasa
mendengar kalimat-kalimabyyibahdan membaca apa yang sudah biasa
didengar yaitu menjadikan Al-Qur'an sebagai bacaanb hariannya di
manapun mereka berada.

Kemudian pada pukul 06.30 waktunya para siswa mgknas
ruangan untuk mengikuti pengajian Al-Qur'an. Dalgmengajian ini
madrasah memilih menggunakan metode yang sudaherbbdng di
sebagian besar kota-kota di Indonesia yaitu me(ue’ati. Para siswa
bersamaan mengikuti pengaji@iro’ati ini sesuai jilid masing-masing.
Setiap anak wajib mengikuti pengajian ini mulaiidéid awal. Tentunya
kemampuan siswa berbeda satu sama lain. Ada yangnpwma
mengkhatamkan satu jilid dengan waktu yang singlkeait ada pula yang
membutuhkan waktu yang lama. Artinya tidak menjaamak yang sudah
kelas lima dalam jenjang sekolahnya harus jihghlitetapi bias saja di jilid
di bawahnya atau di atasnya dan seterusnya. Ingnaeaskan mau tidak

mau siswa yang memiliki tahap jilid yang sama mepaimruangan yang
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sama meskipun secara tingkatan dalam sekolah kelakarbeda dan
seterusnya, di sinilah menurut penulis letak pakdid “sifat adil” yang
dirasakan semua siswa sesuai dengan kemampuannya.

Di dalam pelaksanaannya sendiri pertama kali dilolgreyan salam
dari seorang guru yang memandunya. Kemudian dikeamu dengan
bersama-sama siswa membaca doa belajar. Setelabaterdo’a belajar
dilanjutkan pembacaan ikrar siswa, yakni ikrar g/doerisi janji seorang
siswa untuk taat pada Allah, Nabi Muhammad, hoqpaaia guru dan orang
tua serta ikrar untuk selalu semangat dalam beliap@r agama dan ilmu
pengetahuan. Setelah itu siswa dituntun oleh gumwkubersama-sama
membaca asmaul khusnadoa harian serta hafalan surat pendek. Baru
kemudian pengajiaQiro’ati dimulai. Pengajian Al-Qur’an ini dilakukan
secara bergantian di antara anak sampe selesai.

Usai pengajian Al-Qur'an yaitu Pukul 07.30 WIB. &¢psemua
siswa keluar dari ruangan dan menuju kelas masmagsing untuk
mengikuti pembelajaran seperti biasanya sampai uwaking telah
ditentukan. Jika kelas satu dan dua sampai puk@O1WIB. tetapi kelas
tiga sampai kelas enam sampai pukul 13.45 WIB. r@dadak langsung di
dalam proses pembelajaran ini dalam menyampaikdaerimnseorang guru
juga menanamkan nilai-nilai spiritual pada diri lkamaelalui nasehat dan
penjelasan di sela-sela waktu pembelajaran beuaiggs

Sebagaimana yang telah penulis katakan di awalsddti istirahat
tiba yaitu tepatnya pukul 09.00 sampai pukul 10W0B. Di bawah
komando seorang guru para siswa diajak ke masjidkupersama-sama
untuk belajar cara mengerjakan sholat Dhuha yangrb®egitu juga saat
istirahat yang ke dua yaitu ketika waktu sholat [Rautiba kembali semua
siswa diajak bersama-sama seluruh guru dan karyawiark menunaikan
ibadah sholat Dhuhur secara berjamaah. Dalam saasartampaklah
kebersamaan yang sangat indah.

Selanjutnya mengenai penyuguhan cerita atain kispada siswa

biasa dilaksanakan melalui pemutaran film dan pasge setelahnya dari
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seorang guru pada momen-momen tertentu, yaitu &ketdgiatan MOS
(Masa Orientasi Sekolah) bagi siswa baru, padactasd meetingetelah
melaksanakan ujian semester, ketika peringatarbleadr Islam dan ketika
kegiatan pesantren ramadHan.
. Metode Membangun kecerdasan spiritual pada anak

Dalam melaksanakan pendidikan kecerdasan spimtualadrasah
ini menggunakan beberapa metode di antaranya askltegai berikut :
a. Menyentuh dan mengaktifkan potensi berfikir anakahoe cerita atau

kisah yang dapat meningkatkan keimanan dalam ik a

Sebagaimana penjelasan penulis di atas langkah
dilaksanakan pada momen-momen tertentu misalnya paat MOS (
Masa Orientasi Siswa) biasanya diikuti oleh selwisiva baru, ketika
class meeting (setelah ujian semester), ketika peringatan besar
Islam, dan pada saat pesantren ramadhan. Pada rmoomeen inilah
para siswa disuguhi cerita atau kisah yang saragade nilai-nilai
spiritualitas melalui pemutaran film melalui medilaCD serta
penjelasan setelahnya dari seorang guru. Misaleyarathh Nabi dan
Rasul tentang sifat sikap keteladanannya, hikaget pahabat nabi dan
jejak orang-orang saleh dan lain-lain.

Pada momen ini pertama kali anak dikondisikan diuab
ruangan untuk mendengarkan cerita yang sudah HeiapgMulailah
film diputar sampai selesai. Di tengah-tengah adwédtika ada tekanan
pelajaran yang penting film dihentikan sementaraglau menjelaskan
pelajaran itu serta memberi kesempatan kepada sygng belum
faham untuk bertanya sampai guru memberikan pegelahingga
siswa faham benar. Baru kemudian film dilanjutkaambkali hingga
selesai. Setelah itu seorang guru memberikan @Esajel dan
kesimpulan kepada siswa sampai siswa faham bedal dbpat
mengambil pelajaran untuk dijadikan acuan dalam ifitast
kesehariannya.

bid.

ini
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b. Mengajarkan membaca Al-Qur’an dan maknanya

Untuk pembelajaran Al-Quran ini dilaksanakan getipagi
sebelum anak mulai kegiatan pembelajaran di kéfedalui metode
Qiro’ati para guru memandu pembelajaran Al-Quran, yaigwai
bergantian maju satu persatu membaca Al-Qur'and (@Qiro’ati) di
depan guru dan guru yang membimbing dan mengaraBlediap siswa
maju dengan membawa jilid masing-masing dan mulambaca
bagian yang telah ditentukan yaitu melanjutkan gamng sudah dibaca.

Di sini benar-benar anak diarahkan untuk bisa nasabAl-
Quran dengan baik dan benar sesuai tajwid danapgnpendeknya.
Kemudian dilanjutkan dengan membaca surat-suratdgken Ini
dilaksanakan dengan membaca bersama-sama dengem g
lantang dan tartil.

c. Mengajarkan sholat

Di Madrasah ini semua siswa dibimbing untuk biashgeeti
bagaimana cara sholat sekaligus hakekat dari ibatialat tersebut.
Sholat yang dimaksud di sini adalah sholat sunnabhB dan sholat
fardhu Dhuhur. Dalam pelaksanaannya khususnyatsbalzha selain
anak diajari bagaimana melakukan shalat yang bsssarai syarat dan
rukunnya, guru juga menjelaskan apa arti dan tuplenn pada setiap
gerakan maupun ucapan di dalam shalat tersebunhggghisiswa
memahami benar.

Setelah bel istirahat berbunyi otomatis semua sistvahat.
Bagi siswa kelas satu dan dua dengan didampingiraph guru yang
bertugas langsung menuju ke masjid yang ada dindeyaarasah untuk
melaksanakan shalat Dhuha bersama-sama. Setelah sewa benar-
benar siap guru menuntun dan memberi contoh kegiada mulai dari
takbirotul ikrom hingga salam. Siswa diajarkan secara tertib baik
mengenai syarat dan rukunnya. Semua bacaannyai diilsaca secara
jahr dan pelan-pelan supaya dapat diikuti oleh semsaasiBegitu

juga dengan gerakannya guru melihat dan mengaelatub gerakan
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siswa. Ketika ada gerakan siswa yang salah saatuga guru
menghampiri siswa tersebut dan membenarkan gergarang salah
tersebut. Hal ini dilakukan oleh guru sampai selgadu salam. Usai
shalat guru mereview kembali gerakan dan bacaag waasih salah
sebagai pelajaran bagi semua siswa.

Untuk tahap ke dua kelas tiga sampai kelas enang yan
melaksanakan shalat Dhuha di masjid. Secara umuramda
pelaksanaannya hampir sama dengan sebelumnya, ngununebih
mudah dalam mengarahkan dari pada kelas satu damsehelumnya
karena untuk kelas ini sudah lebih bisa tinggahgingatkan saja.

Perbedaannya lagi terdapat pada penjelasan guiay kalas
satu dan dua lebih ditekankan hanya pada bacaagedakannya tetapi
kalau kelas tiga sampai kelas enam selain dijefagkangenai gerakan
dan bacaannya juga di jelaskan maksud yang terkgndii dalam
setiap bacaan dan gerakan shalat tersebut. Misgbaygia waktu
takbirotul ikrom itu mengandung maksud bahwa manusia sebagai
hamba Allah itu wajib mengagungkan-Nya dengan getg tulus
karena-Nya. dan seterusnya.

Berbeda lagi dengan shalat dhuhur dilaksanakan séshua
guru karyawan dan semua siswa secara berjamaah adjidm
Sebelumnya anak didampingi untuk berwudhu sampaiugaesiswa
selesai wudhu semua. Setelah semuanya siap sesmeadpandu oleh
semua guru untuk melaksanakan shalat sum@abliyah Dhuhur
Kemudian dilanjutkan dengan shalat dhuhur berjandeigan salah
satu guru yang menjadi imamnya. Usai salam dilaajutdengan
membaca wirid dan doa setelah shalat yang dipaletiuseorang imam
dan diikuti oleh semua jamaah. Setelah berdoaaekisutup dengan
shalat sunnaBa’'diyah Dhuhur Dan siswa serta guru memasuki ruang

kelas untuk melanjutkan aktifitas pembelajaranrgaetaya.
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d. Mudzakarohmelalui wirid dan doa

Untuk menjadikan para siswa memiliki kebiasaan d&trkyang
baik, anak dibimbing oleh para guru untuk rutin rbewakalimah
toyyibah Selain melalui wirid dan do’a yang dilafadzkandpasaat
jamaah shalat dhuhur wirid dan do’a ini dilaksamakaetiap pagi
sebelum pembelajaran di mulai yaitu dengan mel&aturasmaul
khusnaserta do’a harian.

Teknik pelaksanaannya semua siswa diberi lembartask
yang bertuliskamsmaul khusnaKemudian guru memandu siswa untuk
bersama-sama membagsmaul khusngada lembar kertas yang sudah
dipegang oleh masing-masing siswa sampai selesaraséantang dan
dilagukan secara serentdk.

5. Indikator Cerdas secara Spiritual
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pihlallade ada
beberapa indikator atau standar yang ingin dicagei pendidikan
kecerdasan spiritual ini diantaranya adalah seld@agéiut.
a. Kesadaran merasa diawasi

Setelah anak secara rutin mengikuti serangkaiamtegg di
atas ternyata disadari atau tidak terdapat perubghag cukup baik
terhadap sikap dan perilaku sebagian besar sissiang berjalannya
waktu hasilnya bisa dilihat bahwa anak memiliki ddgran merasa
diawasi oleh Allah tentang semua aktifitas yangkdikan khususnya
aktifitas belajar di kelas dan dalam lingkungan raadh. Sebagai
contoh yang dulu ketika mau melaksanakan shalahahjid siswa
menunggu instruksi dari guru tetapi setelah mene&miliki kesadaran
akan pentingnya shalat siswa dengan otomatis laggsenuju masjid
tanpa harus diinstruksi oleh guru.

b. Ikhlas

Sikap ini bisa terlihat ketika anak merasa senaag ryaman

dalam belajar di dalam kelas. Di mana sebelum didi#lik akan sifat

Yibid.
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ini para siswa sering menampakkannya kecapekanryaddpan guru
ketika disuruh untuk belajar atau mengerjakan soshinya.
. Jujur

Dalam bergaul dengan siapapun sifat jujur sangaérhlikan
untuk menjaga hubungan supaya dapat terjalin dergmk. Di
madrasah ini siswa diajarkan secara langsung matigak langsung
untuk bersifat jujur. Guru dapat membuktikan kebeilan dari
pendidikan kecerdasan spiritual yang tengah daah tdilaksanakan
dengan menyaksikan para siswa yang dulunya serargpobong
kepada gurunya sekarang sudah mulai tampak kefjujyea Misalnya
saat ditanya oleh guru tentang pekerjaan rumah Hahyak siswa
yang mengaku sudah mengerjakan tugasnya padahaim bel
mengerjakannya. Tetapi sekarang sudah berkurangs kessebut,
banyak siswa yang jujur dengan alasan masing-masigigsiswa yang
belum mengerjakan dan bersedia mempertanggungjamnabk

kesalahannya dengan menerima hukuman dari guruisgnya.

. Peduli

Sifat peduli sudah mulai terbentuk dalam diri siswli
madrasah ini dan bisa dirasakan ketika guru ntelifaam kelas
misalnya ada siswa yang membutuhkan teman belagmsemahami
suatu materi yang belum dipahami bagi siswa yamgplsupaham

bersedia membantu temannya untuk memahamkan.

. Sabar

Dalam menghadapi setiap permasalahan atau musiddd t
yang terbaik bagi siswa kecuali ikhtiar yang bdikrdoa, dan sabar
dalam menghadapinya. Dengan bimbingan yang rulakshnakan di
madrasah ini sedikit demi sedikit dapat menjadikeswa memiliki
sifat sabar ini meskipun berbeda levelnya antaradengan yang lain.
Hal ini dapat dirasakan oleh guru ketika siswa ydotpnya banyak
siswa yang tidak betah belajar dan ingin cepaticepamain. Dan

sekarang siswa lebih mudah dikendalikan saat pegjaibah di kelas
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berlangsung, dan keluhan dari siswa ingin cepatakebermain
sebelum waktu istirahat tiba bisa berkurang.
f. Menghormati
Menurut pernyataan kepala madrasah dan salah geguan,
akhir-akhir ini semua guru merasa lebih senangnkaraelihat anak
didiknya yang mudah bersikap menghormati orangti&masuk guru
itu sendiri. Siswa secara otomatis menyapa danalaensn ketika
melihat gurunya di manapun dan kapanpun merekabera
g. Disiplin
Dengan sifat disiplin siswa ini lebih meringankaarg guru
dalam mengelola pembelajaran baik di kelas maupuliad kelas.
Dengan sifat ini anak menjadi lebih mudah diatun dharahkan.
Kenyataan yang terjadi sekarang para guru mengdlahwa
keterlambatan  siswa sekarang sudah berkurang &agemunya
member contoh dengan dating lebih awal untuk mebyansiswa
yang datang dan orang tua yang mengantarkan.
6. Evaluasi pendidikan kecerdasan spiritual
Kegiatan evaluasi dalam pendidikan kecerdasantsglirdi MIT
Nurul Islam dilaksanakan sebagai perbaikan secamodik. Tetapi
madrasah belum memiliki teknik atau alat yang Bistiés untuk
mengevaluasi dari pada pendidikan kecerdasanusgifiti. Sejauh ini para
guru hanya menggunakan pengamatan untuk melilginya apakah
siswa sudah memiliki sifat dan perilaku yang telafenjadi tujuan
pendidikan kecerdasan spiritual yang diselenggardkenadrasah ini.
Menurut penuturan salah seorang guru di madrasamemang
madrasah ini belum memiliki alat atau teknik unim&ngevaluasi kegiatan
ini. Meski demikian ketika kegiatan ini berlangsuggru yang bertugas
memandu siswa membawa buku absen dan catatan kbosks masing-
masing siswa. Dan ini setidaknya bisa dijadikartipdrangan bagi guru
untuk member nilai pada siswa dalam bentuk rapamtydiberikan kepada

setiap siswa setiap selesai ujian semester.



